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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
j

Pembangurran suatu bangsa memerlukan asel

"Sumber Daya" atau "Res0urce$,,, baik yang berupa

(natural resor.trces) mauBun sumtrer daya manusia

l(etar,sediaan F.edua jenis sumber claya lersebul akan

keberhasilan pom barrgunan.

walaupun kedua jenis sumber daya il.i.r perrting, namun sumber daya

manusialah yang palirrg penling dalam pembangunan, baik dilihat dari segi

kuarrliias maupun kualitas.

Kuantilas (jumlah) surnber ciaya ma,nusi_a yang besar memang merupakan

rnodal rJasar usaha pembangunan. Akan tetapi jumlah sumber daya manusia

yang besar ianpa cJisertai dengan muru (kualilas) yang memadai hanya akan

rnettjarli beban pernbanguttatt. Oleh karena ilu, untuk berhasilnya usaha-usaha

pembattgurlall Inaka pengembangatt kualilas sumber daya mapusia merupakan

suatu prasyaral ulama

Penlingnya kualitas sumber daya manusia unluk berhasilnya

pernbangttnan dapal diamali dari kemajuan-kemajuan bangsa-bangsa di dunia.

sebagai contoh, Jepang dan Korea selalan yang cukup miskin akan sumber

daya alam nya tetapi karena usaha-usaha pengembangan kualilas sum ber

daya manusianya begitu hebal, rnaka kedua negara ini dapal kila saksikan

sebagai negara yang berhasil dalam pernbangunannya. sebaliknya, negara_

negfira yang polerrsial dan kaya akan sumber daya alamnya seperli

pokok yang disebut

sumber daya alam

{human resources),

sangal merranlukan



ke battyakan negara-rlegara di kawasan Timur Tengah, letapi karena l<urang

memperharikarr pengembangari kuaritas sumber daya marusianya maka
kemajuan negara-negara ini karah dengan negara-negara seperti Jepang,
Korea rJarr llorrgkorrg. (ttariarr Kompas 2g Apr.ril 1gg7).

Kualitas . sumber daya manusia yang rendah memang merupakan
[enomerra umum di negara-negara sedang berkembang, dan merupakan
m asarah pokok daram usaha percepatan keberhasiran pembangunan di
negara-negara ini. lndonesia sebagai negara yang tergolong sedang
berkeni battg, juga m em iliki perm asalahan- yang $am a dalam hal kualilas
sum be' daya nr arrusianya. sesuai raporan uNDp Tahun 1gg6, rndonesia
ntencluduki urutatt ke-10? (clilihal dari ukuran Human Development lndex atau
(Hnl) diatttara lregara-nsgara di du.nia. Jika dibandingkarr dengan pegara-

i10gi:rr0 iai, cli Asia sepcrti ,egara .repang yang menrruduki urutan ke,3,
llorgkorrg urutan Ke-22, dan Korea seraran urutan rce-2g; maka rndonesia
masih sattgat ketinggalan rJalam kualitas sumber daya manusianya (Harian
Konip;is tB April 19{17).

De'garr korrdisi yarg cremikian itu sehingga pengembangarr kuaritas
sunlller daya nrattusia cli ltidottesia perlu niendapatkan perhalian yang besar.
l'4 enr airg sejak arniar dasall,/arsa tahun 1 $20-an upaya pengem bangan kuaritas
suni ber daya nt attusia di lndonesia m ulai memperoleh perhatian di dalam
lierangka pembarigurian di *egara ini. Bobot perhatian terhadap
pcrgem ba,garr kuaritas sumber daya manusia rersebut semakin nampak
lcrrit;iilr a dasarriarsa 1 gB0-arr dan 1gg0-an, sebagaimana dapat dirihar dari
Garis-Garis Be sar i-raraua, Negara. Daram GBHN tahun 1g93 misarnya
diiryatatiarr balirnra titik berat pembangurran diretakkan ;lada bidang ekonomi



yang merupakall penggerak utama pembangunan, seiring dengan kualitas
sumber rlaya manusia,..(GBHN, 1gg3), Namun dengan melihat dara yang
dikemukakan oreh uNDp di atas, maka usaha-usaha pengembangan kuariras
sumber claya marrusia di negara ini m.,asih perlu ditingkalkan, agar
pembangunan bisa lebih berhasil.

B. Perffiasalahan

Kualilas sumber daya manusia lndonesia yang rendah sangat dirasakan
di cJaerah peclesaan. Beberapa indikator yang dapat menunjuk kepada hal
tersebul atttara lain adalah rendahnya tin(xat pendidikan formal sebagian
besar masyarakal desa, ridak adanya alau sarrgat kurangnya pendidikan
nonlormal yang terlihat dari kurangrrya kelerampilan, derajal kesehatan dan
ntutu harapan hidup masyarakat yangi rerrdah, kondisi sanilasi dan kesehalan
lingkungan yang masih memprihatinkan, kelerbatasan pola berfikir modern
yang masih menonjol dan sebagainya,

l(ondisi kualilas sumber claya marrusia cJi

yang meiryebabkan lemahnya kernampuarr

m0mpengaruhi alau membarrguri masa depan

yarrg ilikehendaki olelr pembangunan ilu sendiri

sesuai dengan konsepsinya bahwa pembangunan desa iru penekanannya
acjalah pacla prakarsa dan swadaya masyarakal desa. prelensi ini sulil
terv'ujud sebagaimara mestinya karena remahnya kemampuan masyarakar
sebagai dampak dari rernahnya atau rendahnya kuaritas sumber daya pada
masyarakal pedesaan. oleh karetta itu agar usaha-usaha unluk meningkalkan
kemampuan rnasyarakat pedesaan unruk membangu* masa depan mereka

pedesaan yang demikian ilulah

masyarakal pedesaan unluk

rnereka yang lebih baik sesuai



yairu letlih baik dapat ber hasil, m aka pengembangan kualitas sumber daya

manusia di pedesaarr muilak cJilaksanakan secara terarah,

sehu[:ungarr derrgan permasalahan di atas maka. Kurya rrrniah irri

mencoba merrguraikan pengembangan kualitas sumber daya manusia di

pedesaan dihubungkan dengan upaya peningkatan keberhasilan pem bangunan

di peclesaatt, sehingga nanlinya dapat memberikan manfaat baik secara

{eoritis lnaupul'l ntattfaat praktis sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka

petrgetnhangatt kottsep-kottsep ataupun slralegi dan kebijakan yang berkailan

dengatt pcngembattgan kualitas sumber daya manusia untuk peningt<atan

keberhasilan pembangunan c1i pedesaan. /

C. $isf*matika

sesuai dengan lingkup permasalqhan yang telah dikemukakan rlal
ini dibagi dalarn empat bab.

Bab pertama acialah bab pendahuluan. Seperti yang telah diuraikan, bab

irri rnengemukakan secara urnurn lingkup permasalahan yang hendak

dikaji/dibahas.

Bab kedua merupakan bab landasan

tenlang, konsep pembangunalt secara umum,

konsep pengembangan sumber daya marrusial

selarijutnya bab keliga merupakarr bab inti atau bab pembahasan yang

tnenguraikan hal-hal sebagai berikut; pada bagian perlama diuraikan tenlang

indikator-indikator keberhasilan pembangunan pada umumnya. Bagian kedua

dari bab liga ini menguraikan secara khusus mengenai pembangunan desa

(pedes,aan) dan nilai keberhasilan sebagai lolok ukur indikatornya. Bagian

leoritis yang mengelengahkan

konsep pembangunan desa dan



l<etiga nienlbaltas letrtattg pettgembangan kualitas sumber daya manusia di

pedesaan untuk peniirgkatan keberhasilan pembangulan. pada bagian ini

diui'aikarr dua hal, yaitu perlama merrgenai Aspek pendidikarr dalam

pengembarrgan kualitas sumber daya manusia di pedesaan dan yang kedua

aspek kesehatan

l(emudian pada bab keampat adalah sebagai bab penutup, dimana pada

bab irri clikem ukakari beberapa kesimpuran pokok dan beberapa imprikasi
penling yang dilaril< dari lulisan ini



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Fernbanguflan l

Pembangttnan (cJevelopment) merupakan sualu fenomena yang bermuka

banyak (muitilicacl). la ntemancing perlanyaan-perlanyaan sulir lenlang nilai,

ttilai, teknik-tekrrik datl pilihan-pilihan. Pembangunan memunculkan kembali
pertanyaa, klasik tenlang hakekat "masyarakal yang baik,,, dan juga masalah

siallakah yang harus menenlu[.tan isi dan tujgan masyarakal. Karena masalah-

rnasrrlah iiu luas cian sulit, mucjahlah 0rang mengaburkannya dalam

generaiisasi, rnenggunakan islilah pembangunan sebagai eufimisme unluk
perubaharr, nroderrrisasi, llerturnbuhap dan lain sebagainya (Bryanl dan while,
1 987)

Dalam pengerliarr pacla umumnya, pembangunan diartikan sebagai
pr0ses perubahatl yang lerencatta dari sualu situasi/kondisi nasional yang salu
(one state of nalional being) ke situasi/kondisi nasional yang lain yang dinilai

lebih baik (saur Karrrz, 1971); dengan kara rain pembangunan pada dasarnya

menyangkut proses perbaikan (seers, dalam Tjokrowinoto, 1gg7).

selanjutnya merrurut Beratha (1992:72) bahwa pembangunan itu ridak

lain adalah sualu usaha perubahan unluk menuju keadaan yang lebih baik

berdasarkan kepada Il0rma-nortna lerlentu, Perubahan lersebut direncanakan

dettgan ntencjayaguttakan polensi alam, manusia dan sosial budaya, Kemudian

oleh Tjokroarnidjojo senrJiri (i 978'.zzz) merumuskan bahwa pembangunan

merupakatt sualu pr0ses yang konlinu darr terus menerus dari sualu keadaan
tertentu keparJa suatu keadaan yarrg dianggap rebih baik.

a



l'1.P, l'li:ra (dalanr Khairuddirr, 1992;23) mendefinisikan pembarrgunan

padili dasarirya aclalah usaha ntanusia dan untuk memahami pembangunan

Iersebut dibutuhliari usaha-usaha yang terpadu dari seluruh sistem
pengelahrrarr, baik fisil<, biologi, sosial rn aupu,r' lenlang m anusia.

l'{engacu pada konsepsi atau beberapa definisi tenlang pembangunan di

alas dapat clisimpulkan bahwa pembarrgunan adalah suatu kegiatan, usaha,
proseij iJait titidal<all secara sarJar yang dilakukan secara terus menerus unluk
nteruhalr kotrcJisi set.ta keadaan yang taclirrya terkebelakang dan tradisional,
kearah yarrg lebrh llaik, maju dan nroderrr. ;

S- Fernba ngunafi Desa

Beberapa sunr ber referensi yang berkailan dengan sludi pembangunan

desa, r^ering diternui berbagai is.tilah ya'g mengidentikan dengan
pembarrgurra, rJesa, seperti pembangu,a, masyarakal (community

development), pentbattguttatt pec.lesaan (rural developmenl). lstilah-islilah
lersebut pada prinsipnya adalah $ama, karena yang dimaksudkan adalah
pembangur'lar rnasyarakal peclesaan yang se.ara umum dan populer disebul
penrbangunari pedesaan alau pembangurran desa.

lslilah petnbangunan cli pedesaan perlu dilarik perbedaaannya depgan
perntrangunan desa. Pernbangunarr di pedesaan adalah benluk-bentuk
pernbangunatt ttasiottal yang berlokasi rii desa, sedangkan yang dimaksudkan

clerigan pernirangurra, desa adarah pembangunan desa yang diserenggarakan

berdasarkan prilrsip-prinsip cJan jiwa pembangultan masyarakal (dalam Ndraha
Taliziduhu, 1gg0).



Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1984 telah mengkonsepsikan

pembangunan desa, yaitu sualu proses dimana usaha-usaha masyarakat desa

yalrg bersattgkutan clipadukan clengan rrvewenang pemerintah untuk

mettittgliatliatt kondisi ekonomi, sosial, dan kebudayaan dari masyarakat desa,

clarr rnenrampukarr mereka untuk memberi sumbangan kepada kemajuan

ttasiottal (clalant faliziduhu, 1987). Selanjtrtrrya menurut ahli T,R. Betten (1g60)

irerryetrrjui korrsep terse[:ut derrgan rnengemuka]<an bahwa pembangunan

masyiirakat rlesa itu adalah suatu pr0ses dimana masyarakat desa

merrbahas dati merumuskan kebutuharr mereka, kemudian merencanakan

us alra pe rir e rruhannya, dan m elaksanal<arl rencar"la itu sebail<-baiknya.

Kernudiatl dalatn pola gerak operasional pembangunan desa (merrurul

st( il,{enteri Dalanr Negeri No, 42 lahun 1g69), ditegaskan bahwa

petnbangunatt desa adalah usaha pernban$unan dari masyarakat pada unit

pe nieritttah yang terenclah yang harus rlilaksalrakan darr dibina lerus menerus

s0cara sistern atis dan terarah sebagai bagian penting dalam usaha

pe nt batiguilalr llegara sebagai usaha yang m enyeluruh (Dalam Beratha, 1gg2).

Dari pengerliarr di atas, apabila ditinjau dari sudut pandang pr0ses,

petnbattgttt:an desa 1:ada lrakekatrtya merupakarr proses perubaharr mental

dari sesuatu talanan hidup merruju tatarran hidup yang dianggap lebih baik.

Proses perubahatt mental yang demikiarr pada dasarnya digerakka6 oleh

;esualu kegiatari tertentu dan yang menjadi penyebab gerakan tersebut

aclalah nrarrusia, karena marrusialah yang memiliki seperangkal gagasan,

keteram pilarr-ket eram pilarr terlenlu.



C. Fe*gein$angan Surnfter Daya Manusla

Pengembarrgan sumber daya manusia aclalah suatu konsep yang

.mengarrclung dimensi sangat luas. secara umum sumber daya manusia

diarlikari sebagai rlaya yang bersumber Fadd manusia yang dapat berupa

teiraga (energi) ataupun kek;uatan (power). Tenaga dan kekualan yang

bersunrber dari rnanusia ilu dapat berupa ide, ilmu pengetahuap, endapan

pengalamatt, qiart lain-lain yang berupa potensi fisik, m0ral, dan inteleldual

yang bertrttujud dalam bentul< pendidikan, keterampilan, kesehatan dan lain-

iairrnya (lVlagnuni, rlalam Soerolo, 19g6) 
,.

Notoalrnodjo (1992) msngemukakan bahwa berbicara masalah sumber
rJaya marrusia dapat cJilihat dari dua aspek, yaitu menyangkut,,kuantita$,,dan

"Kualilas", kuairtitas adalah menyarrgkut jumlah sumber daya manusia

(pelldu(uk) sedatrgkan liualilas merryahgkirl mutu sumber daya manusia

leiseLlui. t-e bih lairjut rJijelaskan, bahwa berbicara mengenai kualitas sumber

daya mattusia juga rneityattgkut dua aspet< yakni aspek fisik (l<ualitas fisik),

rlair aslleli itr:tt lisik: (tiualilas rroir fisik) yang menyangkut kemampuan be[<erja,

berpik:ir. datr ketetantpilarr-keterampilan lain. Upaya peningkatan kualitas

sumbe r daya marrusia dapat diarahkan kepada dua aspet< tersebul. upaya

unlui< pettiiigliatatt liualitas sumber daya manusia pada kedua aspek tersebul

inilah yang dimalisudkan dengan "pengembangan sumber daya manusia,,,

Dari [:ebeIfina pengertian di atas dapatlah ditarik kesimpulan sebagai

berikut,

1) Bahrnra sumber rlaya manusia itu pada dasarnya mengandung pengertian

";e[:agai 
craya (energi) dan kekuatan (power) yang bersumber pada



,\

r)

manusia, yang dapat berupa ide-ide, irmu pengetahuan, endapan
pengaramarr dan rain-rain berupa potensi fisik, morar dan interektuar;
Bahvva r)engembangan sumber daya mariusia dimaksudkan urrruk
meni*gkatkan mutu atau kemampuani manusia bail< daram aili
mutu/kemampuan fisik maupun nonfisik yang memperbesar kemampuan
niemperbaiki hidup bagi diri sendiri dan bagi orang rain;
Bahwa pergembangan sumber daya manusia meriputi aspek yang ruas,
terutama rJaram aspek-asper,,. kuaritas pendidikan, kuaritas kesehatan dan
gizi, peningkatan kererampilan, dan rain sebagainya. Dengan kata rain
adalah sBmua usaha/upaya untuk melrgembangkan atau meningkatkan
kualitas hidupnya manusia sebagai makhruk ciptaan Tuhan yang termuria,

i0



BAB III

PTNGEMBANGAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA
DALAM RANGKA KEBERHASILAN PEMBANGUNAN

DI PEDESAAN

j

A. tndikator Keberhasilan Pembangunan

Masalah pernbattgut'tan merupakarr masalah serius yang dihadapi oleh

rlegara-negara yang seclang membangun atau negara-negara yang sedang

berkem bang. Negara-rregara ini dengan kala lain sedang dalam pr0ses

perubahan besar yang mencakup berbagai aspek yaitu lidak hanya aspek

ekonomi ietapijuga aspek-aspek lain seperli aspek politik, sosial;, budaya dan

lain sebagainya. Karena luasnya dimensi-dimensi pembangunan ilulah

sehingga nilai alaupurr indikalor kebelhasilan suatu pembangunan juga menjadi

satrgal luas.

IVlenurut pattdangatt alau pendekatan pembangunan ekonomi klasik

(aliran klasik) bahwa keberhasilan pembangunan itu ditandai dengan adanya

perlurnbuhan ekottomi alau perbaikan taraf hidup yang terus menerus yang

tercermin pada kenaikkan pendapalan nasional (GNp) yang pendapatan

perkapita $eeara ttyala serla komulatif (Moeljarto Tjokrowinoto, 1gS7).

Dengan kala lain bahwa tujuan pembangunan menurul pendekatan ekonomi

murni itti ialah pencapaian perlumbuhan ekonomi setinggi-tingginya (Bintoro

Tjokroarnidjojo, 1984), sedarrgkarr bidang-bidang lain diharapkan dapal

dipecahkan rnelalui lrickle clown etfect (efek telesan) dari hasil sampingan

perlutnbuhan itu sendiri (Tjokrowinoto, 1987). Jacli nilai pembangunan menurul

pendekatan ini sarna dengan "perlumbuhan" alau menurut Bryant dan whit

I
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(1987) sill0nim dengan "induslrialisasi dan produktivitas,,. Dimana dengan

meirempuh industrialisasi dan penanaman modal, peningkalas pendapalan

perkapita datt penteralaan akan dicapai secara otomalis sebagai akibat dari

trickle rJorrvrr dari suatu pusat yang domi,.,u,.,. i

Koltsep irrrlit<ator keberhasilan pembangunan model ekonometrik ini

ntenclapat banyak krilikan l<arena dinilai bahwa perlumbuhan ekonomi yang

cepat lidak menjamin adanya perbaikan tingkat hidup sebagian besar rakyat
lapisan bawah. Para pengkritik kemudian menambah indikator lain di samping
indikator eko*om i m ur'i, yang disebut -dengan 

,,indikalor sosial,, yang

mencakup antara lain penilidikan, l<esehatan, perumaharr, pelayanan $osial,
dan iairr sebagainya (Tjokrowirroto, 1gB7).

salah satu korrsep ukurarr keberhasilan pembangunan menurul
pettciekatatt inclikator sosial iatatr apa yairg clikenal dengan peLl (physical
tlualiiy of life lnclex), yallg meticakup . angka kematian bayi (infant mortalily
rale), haraparr hidup pada bayi berumur satu tahun (life expenclancy at age
otie), dan tingkat kemampuan membaca dan menulis atau basic lileracy
(Maris, dalani IVloejarto Tjokrowinoto, 1 gB7).

Pendekaran lain yang merrekankan pada indikalor sosial ialah apa yang

dikenal clerigarr "perrdekararr Keburuhan pokok,, (Humarr Needs Approach atau
Basic l-luntatt Needs), Eidang permasalahan dalam pendekalan ini antara lain

ineliputi bidang-bidang seperli : makanan, rrutrial, lapangan kerja, kesehatan,
perurn ahan, pendidikan, kom unikasi, kebudayaan, peneritian dan teknologi,
etrergi, hukum, clinamika politis dan implikasi ideologi (soejatm0ko, dalam
Tjokroamiiljojo, 1987), $edangkan menurut konsep lLo (lnternational Labour
r)rgarrizarion) bahwa konsep kebutuhan pokok itu meriputi dua bidang utama,

"r'2



yaiiu : (1) korisumsi minimuni lieluarga

lreitdiclikarr, keselratarr cJarr (?) pelayanan

pacla unt um nya, seperti sum [:er. air bersih,

(Tjokroriirirroto, 
1 gB7).

seperti sandang, papan, pangan,

publik (public service) untuk rakyat

lransportasi, listrik, dan sebagainya

Konsep rarri in engerrai ukuran keberhasiran pembangunan juga

dikemul'lakan oleh para tokoh-tolioh paradigma neo-ekonomi, salah se0rang
iokoh arira*,eo-ekonomi bernama Dudrey seers mengEmukakan bahwa
keberhasilan pem bangunan crapat diukur dari tiga torok ukur yaitu . (1)
se bera pa jatrh p e m b anguna n berhasil m errurunl<an/m em berantas kem islqinan,
(2) seberapa jauh pembattgunan berhasil menurunkan/memberantas
p*ngangguran, da' (3) seberapa jauh pembangunan berhasir
tnenut'unkan/memberantas ketimpangan. Dijelaskannya, bahwa keberhasilan
meriururikan kemiskirran diukur oari seneraia laun penduduk yang berada di

' batiualt gai"is kemiskinari mengalami penurunan. Keberhasilan menurunkan
pe*gargguran rJiukur dari apakah 0rang yang menganggur da, setengah
mellganggur berkurattg. serlangkan keberhasilan menurunkan l<etimpangan di
ukur crari r,dex Gini atau Gini Ratio (daram Tjokrowinoto, 1gg7), ukuran
keberhasilall pembangunan dari aspek lndex Gini ini beroleh perhatian besar
sekitar tahun 1970-an yaitu derigan munculnya pendekatan pembangunan
"perlLilTrbuhan dengan pemeraiaan", yakni suatu pendekatan pembangunan
yanu menghendaki pertumbuhatt ekonomi disertai pemerataan pembangunan

disegala birJattg seperti pendidikarr, kesehalan, perubahan, dan tain-lainnya
dalant rangkap perbaikatt atau penirrgkatan taraf hidup dari sebagian besar
rakyat berperrghasiran renrrah di daram suatu masyarakar (Bintoro
Tjokroamidjojo, 1 gSZ).

1:j



$elain korrsep-konsep pettgukuran di alas, tolok ukur lain dari sualu
keberhasirarr 1:embarrgunan adarah dengan melrgukur Human Deveropmenr
Ittdex (l"1Dl) yailtl sualu melocle mengukur tingkal kesejahteraan masyarakat.
l{Dl }merupakan konsep baru dalam pengukuran keberhasilan pembangunan

yang dikembangkan sejak tahun 1985. Meskipun dari tahun ke tahun HDI ini

mcttdapatkati peltekanar.i yang tlerbeda, namun intinya HDI mengidenlifikasi
kemanrpuan dasar yang harus dimiriki tiap-tiap individu unruk dapat
berllarlisipasi di tnasyarakat. Kemampuan dasar tersebut anlara lain
merya*gkut ke*rampuan untuk dapat mencapai hidup yang panjang dan sehat,
kemampuan u'tuk mendapatkan itmu penjerahuarr, dan kemampuan unruk
merrdapatka* akses pada sumber-sumber yang diperrukan daram rangka hidup
yat:g layak, r{uman Deveropment lndex (HDI) ini mencakup tiga komponen,
yaitu:(1) arrgka haraparr hidup pada saat-rahir (rife expecrancy ar birht), (2)
lingkat pendirrikar (educationar ailainment), dan (3) kemampuan daya beri
masyar*kai atau irrcome. Nirai HDr tiap-tiap negara menunjukkan seberapa
jauh rangkah yang harus dirarui negara iru untuk dapat mencapai tujuan
sosiaiirya (dalanr Moejarto dan prabow0, 1gg7).

Dari uraian singkat di atas ttam pak bahwa tolok ukur lreberhasilan
pembanguiran itu tidak hanya semara-mata ditit,rt pada peningkatan
pendapatari nasiorrar (GNp) ataupun peningkatan pada pendapatan income
percapila, telapi juga merrcakup lleningkatan pada bidang-bidang lainnya.
l*erdasarlian ha!-hal yang clisebulkan cli atas maka setidak-tidaknya beberapa
lolcll uliur kebcrhasilan pembangunan itu adalah.

(a) Penirrgl<atan dalam Pendapatan Nasiorral atau GNp (Growth Nalional
Product) ataupu, pDRB (product Domesric Regionar Brutto),
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(h) Peni,gkatarr daram perrdapatan m asyarakat (lncome percapila),

{c) Perkenrbangan Tingkat pemeraraan (Gini Ratio arau rndex Gini),
(d) Peningriata* daram tingkat kesejahteraan atau kemakmuran

masyarakat yang tercermin pada penihgkaran physical eually of Life
lncje>: (paLr), ataupun pe ningkatarr daram Human Deveropment rndex
(t"lDt).

Perringkararr clararn G r.Jp cran rncom e percapita adarah m erupal<an
ittclikator atau tolok ukur keberhasilan pembangunan dalam ukuran ekonomi
(inrlil'lalor ekononii), PaLl datt lJDl nrerupakan tolok ukur keberhasilan
penibanguna* clilihat dari ukuran atau indikalor sosiar yaitu mengul<ur
kesejarrtcr.aan irrcJividu craram rnasyarakat yang meriputi aspek_aspek seperti
perrdiclika,, iiesehatari, kemam[)ualr daya beri, dan rain sebagainya,

#' Fembailgu*an pedesaart dan Nitar Keberhasirannya
Pernbangri*a, desa atau pernbanguran masyarakal desa merupakan

bagiari irrlegral cJaripada penrbangunan nasional suatu bangsa/negara.
Keberlrasiran pembangunan di tingkat desa akari turur menenlukan
keberhasilarl perll battguttatt nasiorral dern ikian pula keberhasilan pembangunan
ttasiottal liarus dapal rjinikrnali secara merala oreh semua lapora, masyarakat
hirrgga ketingkat peclesaan.

$ejalan dengan konsep pembangunan desa yang sudah dikemukakan
pada bab di muka, jeras bahvva penekanarrnya adarah masyarakar desa yalu
kepada perbaikan/peningkatan kondisi hidup masyarakar, sehingga mereka
rnarnpu rnernbangu'l *asa crepa* mereka dar memberi sumbangan
(berpartisipasi) kepacia keinajuan nasional. oleh karena itu keberhasila,
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pernl)angullan desa alau pembangunarr masyarakat pedesaan dapal diukur

dari kemajuan-kemajuan alau peningkalan pada aspek-aspek lersebut, Secara

rlrtci Ndraha Taliziduhu (1-qB7) mengemul<akan indil<alor atau tolok ukur

kebtrhasilarl pembangunan masyarakat pedesaan tersebut pada tiga aspek

pokok, yaitu:

1) Sejauhmana kottdisi datt laraf hidup masyarakat berhasil diperbaiki dan

d itirrg katka rr;

2) sejauhmarra partisipasi masyarakal dalam pembangunan dapat alau

Derhasil digerakkan; dan 
,!

3) sejauhmana kemampuan ntasyarakat unluk berkembang secara mandiri

[: e rhasil cJit um buhkan.

Ketiga tolok ukttr alau inclikator .keberhasilan pembangunan masyarakat

pe cie saarr terselrul secara singkat ctiuriiralr sebagai berikut;

(1) Taraf Hidup

I raraf triclup nierupakarr suatu konsep yang mengandung pengertian yang

iangal luas. $ei:agian 0rang niengidentifikasikannya dengan tingkat

liesejahteraarr indivirlu alaupun masyarakat. Ada juga yang mengartikan taraf

hidup schagai suatu konsep yang mettunjukkan nilai alau prestasi seseorang

alau sekelompok 0rang terhaclap pemerruhan kebutuhan hidup; dengan kala

lain ntenurut pellgertian ini taraf hidup sese0rang/sekelompok orang nampatc

clari tirrggi-rendahnya tingkat pemenuhan kebutuhan hidup mereka.

Tolok ulrur atau indikator yang banyak dipakai untuk mengetahui laraf
hidup ialah derrgan merrgukur besarnya ting[<at pendapatan (income) baik

berupa bararrg maupun uang. pendapatan berupa uang ialah segala

perighesilan [:erupa uang yang sifatnya reguler dan diterima, biasanya sebagai

'Li
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balas jasa atau l:onlraprestasi seperti gaji/upah, dan lain-lain balas jasa

seperti pendapalan dari penjualan barang yang dipelihara, hasil investasi dan

sebagairrya, snclangl<an pendapatan berupa barang adalah segala

penghasilall yang sifatnya reguler dan biasa teiapi tidak selalu berbentuk balas

jasa darr iJilerinrakan dalam bentuk barang dan jasa (Mulyanto, lggs),
Berdasarlian lolok ukur ini maka akan mendapat tiga golongan masyarakal

merrurilt 1:crrdapatannya, yailu : golongan masyarakat yang taraf hidup mereka

iinggi, golorrgan menerrgah, darr gorongan rendah. Bank Dunia (1gg0) teiah

nrenelapkari hatas-batas besar pendapatap untuk masyaral<at di negara_

negara berkem[:ang sebagai berikut: (1) Golongan berpenclapatan linggi

arlalah yang tle rpendal:alarr letiih clari US $ 1600 pertahun; (Z) Golongan

berpe ttdapalatt seclang aclalah yang-berpendapatan rala-rata antara US $
400- 1000 pertahun, dan (3) Golongan berpendapalan rendah adalah yang

berpcrrdapatan kurang dari UE $ 400 pertahun. (dalam Subiali, 1g93).

Tolok ttkur lairi yang juga sering dipakai untuk mengukur taraf hidup ialah

rne lihat dari segi tingkat kemiskinatt dengan melihalnya dari ukuran beras.

ir'lctturul ukttratt irti bahvva urrtuh Desa yarrg lergolong paling misl<in adalah

yarls berpendapalan 180 Kg beras perlahun; miskin sekali adalah

[:erpenclapatan 240 Kg beras pertahun; dan miskin adalah berpendapatan 320

Kg beras pertahurr. ($ayogya, dalam Mulyanto, lggl).
belaiii ukuran-ukuran di aras, ada juga yang mengukur taraf hidup dari

segi tittgkat kesejahteraarl keluarga. BKKBN dalam hal ini mengkonsepsikan

tirrgkal l,iesejahteraan keluarga atas 5 golongarr, yaif u ,

(1) ii*luarga prasejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi

kebutuharr dasar/pokok secara nrinimal;
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i"(eluarga sejahtera-1, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi

liebutuhan cJasar rninimal, tetapi belum dapat memenuhi l<eseluruhan

kebululran psikologisnya seperti pendidil<an, interaksi dalam

nrasyarakal, darr sebagainya, i

Kcluarga sejahtera-ll, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi

kcbutuhan dasar minimal, juga kebutuhan psikorigisnya, tetapi berum

clapat riemenuhi keseluruhan kebutuhan perkembangan seperti

merrabung, rnemperoleh informasi dan sebagainya;

Keluarga Sejahtera-lll, yaitu yang te,lah memenuhi seluruh kebutuhan

dasar rn irrinr al, kebutuhan psikolo gis, dan kebutuhan perkem bangannya,

letapi belum clapat memberikan kontribusi yang maksimal terhadap

niasyatakat seperti ntemberil<an sumbangan dalam bentuk materil dan

keuangarr unruk kepentingan sosiat kemasyarakaran, sosiar

keagam aarr, penclidikan dan sebagainya;

Keluarga $ejahtera ilr-prus, yairu keruarga yang terah memenuhi seruruh

lie[:utuharr ciasar m inimar, kebutuhan psikorogis, kebutuhan

perkembarrgannya, dari secara teratur lelah dapal memberikan

sumbangan kepacla kepentingarr sosial, keagamaan, pendidikan, dan

seliagairrya.

Dari uraiarr rri atas jerasrah bahwa lorok ukur taraf hidup itu tidak hanya

cJiiihat rlari lingkat pendapatan semata-mata, tetapi mencakup tingkat
kesejahteraatl pada semua aspek l<ehidupan baik dalam hal taraf ekonomi
keluarga, liesejahleraatt sosial, rlan sebagainya, oleh karena itu keberhasilan
pernbarrgunair rnasyarakat perJesaan anlara lain akan nampak pada
p e rringliat arr pa c1a se m ua asp e k-aspek kesejahteraan r ersebut,

,i,)\
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(2) Partisipasi Da jam pem cangunan

f,/leningl<atkannya partisipasi masyarakat desa daram pembangunan
m erupakarr indikator keclua dari keberhasilan pembangunan pedesaan.

Partisipasi masyarakar dihubungkain dengan suatu pr'gram
pem bangunan, m erupakan dua fakror yang saring berkaitan dan surit
dipisahkan, Karena berbicara mengenai keberhasiran suatu pr0gram
pent battgunan tergantung dari sejauhmana keterlibatan masyarakat dalam
merrdukung pr0gram pembarigunan tersebut.

Parlisipasi pembangunarr itu sendiri mgrupakan sualu konsep yang ruas,
([lubyarto (1984) mengarlikan partisipasi pembangunan adalah kesediaan
urrluk membanru berhasirnya seriap pr.gram sesuai kemampuan setiap 

'rangtattpa berarti mettgorbankan kepentirlgan diri sendiri. Bryant dan while dalam
buku mereka berjudur "Managing nevetoiment,, (1gg5) menjeraskan bahwa
partisipasi sebagai bagian crari proses pembangunan merupakan suaru sikap
kelerbukaan rerhadap persepsi dan perasaan pihak rain; dan berarri pura
perhatiarr ya'g mendaram mengenai perbedaarvperubahan yang akan
rlihasirkan oreh suatu pem bangunan sehubungan dengan kehidupan
m asyarakat. seranjutnya m ereka m enyimpurkan, bahwa partisipasi m erupakan
kesadaran mengenai kontribusi yang dapat diberikan oreh pihak_pihak rain
unluk suatu kegiatan pembangunan.

$eranjurnya Tariziduhu Draha (1g87) mengemukakan bahwa partisipasi
adalah keierribatan fisik mentar, emosi sese0rang atau kerompok masyarakar
desa cri daram gerakan pembangunan yang mendorong bersangkutan untuk
kehendak atau prakarsa sendiri menurut kemampuan yang ada mengambir
bagian rJalam usaha perryerenggaraan suaru pr0gram arau proyek atau
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ke giatari pem bangunan desa yang bersangl<utan dalam
pertang gungjawaba nnya.

Dari pengerlian tersebut di alas maka

dari partisipasi masyarakat yaitu:

- Adanya kelerribatarr baik secara rangsung maupun tidak rangsung daram
pem b angunarr.

- Partisipasi merupakan kehendak settdiri atau prakarsa untuk mengambil
bagian dalam usaha pencapaian pembangunan.

- Daram parrisipasi terrihat adanya unsur swadaya, serra terdapat adanya
rasa tanggung jawab rasa pembangunan.

Dengan demikian tepat apabila dikatakan bahwa partisipasi masyarakal
clalam meribatkarr criri secara rangsurrg daram pr0gram pembangunan. Daram
konteks ini yatrg dimaksud adalah wujud paitisipasi dalam bentuk ide-ide atau
pemikirar, ikut menjaga sarana dan prasarana yang mendukung pr,gram
pembangunarr crarr bahan materiar rain yang sifatnya menunjang peraksanaan
pem ba rrgunan.

untuk mettggerakan partisipasi masyarakal menurul pasaribu
simanjuntak (1982) perru dirakukarr usaha-usaha sebagai berikut :

'1 , Pengklasifikasian jenis partisipasi.

2. Mevuadahi partispasi.

3, Menciptakan prasyarat partisipasi.

Pengkrasifikasiarr partisipasi yang dimaksud adarah sumbangan apa
diberikan oreh orang atau kerompok yang berparrisipasi. $umbangan
parlisipasi ada beberapa jenis antara lain:

di bawah ini dikemukakan cakupan

dan

yang

dan
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a' Parlisipasi buah pikiran yang disalurkan meralui rapat atau perlemuan-
pertem uan,

b. Parlisipasi terraga yang diberikan daram peraksarraan pembangunarr.

c, Partisipasi harta benda yang diberikair kepada kegiatan-kegiaran
pembangunan.

d' Partisipasi kelerampilan yaitu berupa keterampilan Ieknik yang diberikan
urrtuk kepentingan arreka ragam industri.

e' Partisipasi sosial, misalnya i}<ut serla di daram kegiatan-kegiatan sosial
seperti kumpuran terangga, arisan, koperau dan rain-rain.

$edangkan unruk menggerakan partisipasi masyarakat prasyarat
parlisipasi yang dirumuskan dalam bentuk keterlibatan Iangsurrg baik dalam
pr0$e$ pengambiran keputusan, peral<sanaan, menirai, dan menikmati hasil_
hasil pembangunarr.

. Daram pr0ses pembangunan desa, partisipasi berfungsi sebagai
masukan dan keruaran pembangunan. sebagai masukkan partisipasi dapat
berfu,gsi darani setiap fase pembangurran, murai dari fase penerimaan
inform asi dan seterusnya hingga fase pelerimaan dan penilaian hasil
pembarrgunarr, Ndraha Tariziduhu (1gg7) daram kaitan ini mengutip beberapa
pendapat para ahri sehubunga, dengarr parrisipasi sebagai m asukkan
pembangunarr desa, antara lain meliputi fase-fase sebagai berikut :

1) Partisipasi dalam/melalui kontak dengan pihak lain sebagai salah satu titik
awal perubahan sosial (Rogers, 1g6g);

2) Partisipasi daram memperhatikan/menyerap dan memberi tanggapan
terhadap informasi, baik daram arti menerima (menraari, memenuhi,
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melaksanakan), mengiakan, menerirna dengan syarat, maupun dalam arti
menolaknya (Evelyn Wood, 1g62) ;

Partisipasi daram perencanaarl pembangunan, rermasut< pengambilan

keputusan (Hofeteede, 1921, cohen dan Uphoff, lgrr), termasuk
keputusan porilik yang menyangkut nasib mereka (Mubyarto, 1gg4), dan
partisipasi daram desain proyek (Mosha dan Matte, 1g7g);

Partisipasi daram pelaksanaan operasional pembangunarr (cohen dan
UphoIf, 'lg7T)',

Partisipasi daram me,erima, memelihara dan mengembangkan hasir
pembangunan, atau menurut cohen dan Uphoff menamakannya
parlicipa{iorr in benefits (1 977);

6) Partisipasi craram menirai pembangunan (Mosha dan Maile, 1g7g; cohen
rJan Ljphofr, 1977), yaitu keterlibatin rirasyarakat dalam menilai sejauh
marla pelaksanaan pembangunan sesuai dengan rencana dan sejauh
mana hasirrrya dapar memenuhi kebuluhan masyarakar. (daram Ndraha
Ta lizid uhu, 1 g B 7) .

Jacii, sebagai masukkan pembangunan, parrisipasi masyarakat dapat
te rrr'ruJuil clararn seruruh fase pembangunan desa, yang apabira diringkaskan
dapat rneliputi :partisipasi dalam penerimaan informasi, partisipasi dalam
pem berian tarrggaparr terhadap informasi, partisipasi daram perencanaan
penrbarigurran, partisipasi daram peraksanaan pembangunan, partisipasi daram
perrerimaan kembari hasir pembangunarr, dan partisipasi daram peniraian
pentbangttttatt. Datt jika keenam bentuk partisipasi tersebut dikonslruksikan
secara rogis, maka ternyata setiap bentuk partisipasi merupakan sekuen
pr0ses pembarrgunan suatu proyek pembangunaI murai dari bentuknya

3)

4)
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sebagai gagasan sampai pada bentuknya sebagai bangunan. Dan seperti
yang dikatakan oleh Ndraha Taliziduhu (19g7) bahwa partisipasi yang

0ilakukan sepanjang pr0ses lersebut disebut partisipasi prosesional,

sedang;katt partisipasi hanya dilakukan pada sbtu alau beberapa faselbentuk

saja dinamakan partisipasi parsial. Eemakin prosesional partisipasi

niasyarakar maka menunjukkan semakin besar tanggung jawab masyarakar
terhadap pembangurrarr, dan semakin berhasil pula pembangunan desa.

Dari uraian singkat di atas dapatlah dikalakan bahwa semakin
tergerakkan alau meningkat partisipasi , masyarakar desa terhadap
pembangunan yang lermanifestasi dari keikutsertaan mereka pada fase-fase
penrbarrgunari, maka semakirr menunjukkan berhasilnya pembangunan

perlesaan aiau pembangunan masyarakal pedesaan,

c- Perrgembangan Kuatitas sumber Daya Manusra di pedesa an untuk
Fe n i ilg Kata n Jreberfias i I a n p e mbanguna n.

sebagainraria terah disinggung pada uraian yang mendahurui bahwa
I

pembiirngunan yang sernata-nrata merreka*kan pada dimensi ekonomi
(orierrlasi pada perlumbuhan) tidakrah cukup unruri mengatasi masarah_

masalalr pernbangunan yaltg memang multi kompleks.

It'lfiiyadari akan hal tersebut sehingga pembarrgunan yang menekankan
pada sumber daya manusia (orienlasi sumber daya manusia) menjadi semakin
penling sebagai strategi arternalif yang menyerrai pembangunan dibidang
e kononri' Adapun asurnsi cJasar dari pembangunan yang berorienrasi pada
surntler daya rnanusia ialah dengan peningkatan dalam sumber daya manusia
(hui-nan faktor) akan memberikan kontribusi yang besar bagi



kemajitan/kertaikan laju pembangunan yaitu menjamin kemajuan ekonomi dan

keslabilan sosial,

Hidayat (1981) mengemukakan bahwa pendekatan pembangunan yang

beroriertlasi sumber daya manusia karena haketcatnya adalah manusiawi,

maka dalam mengikutsertakan masyarakat dalam proses pembangunan bukan

berarti memberi priorilas lcepada mereka yang telah memiliki pengetahuan dan

kelerampilan yang tinggi alau bukan kepada mereka yang telah produktif,

ntelainkan kepacla seluruh lapisan masyarakat dengan segala kebinekaannya,

Datt oleh karena ilulah investasi harus- diarahkan bukan saja untuk

rneningkatkan physical capital stock, tetapi juga kepada human capital stock
dettgan m engam bil prioritas pada usaha peningkatan kualitas pendidikan,

kesehalan rlan gizi. Kalau kualitas sumber_daya manu$ia pada aspek_aspek

tersebut sudah dapat ditingkatkan maka masukan modal fisik dan leknologi
(ca1:ital stocl<) baru akan {erasa manfaatnya tanpa menimbulkan efek samping
yattg dapat menimbulkan kerawanarr sosial.

Berdasarkan konsep pengembangan sumber daya manusia serta konsep
pembangunan orientasi sumber daya malrusia ilu sendiri, nampak bahwa
aspek-aspek pendidikarr dan kesehalan sangal penting dalam rangka
pengenrbangan kualitas sumber daya marrusia. peningkatan pengembangan

sumtier claya manusia pada aspek pendidikalr dan kesehatan ini aKan

menrberikan kontribusi besar bagi penirrgkatan raju pembangunan, $ecara
singkiht pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui kedua aspek
1e rsebut serta hub,ungannya rrengan peningkatan keberhasiran pembangunan

lihususttya pembarrgunan di pedesaan akan diuraikan di bawah ini.

.) 
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l\spek Perrdr,iikarr daram pe*gemba,gan kuaritas sumber daya manusia dipedesaan

Fettdidikart rn ettempati posisi serrtral dalam pengembangan kualilas
sumber daya manusia, da, oleh kare,a itu memegang peranan yang sangal
penting daram pembangunan. sebagaimarra digariskan daram GBHN, bahwa
pendidikan ttasiottal berdasarkan parrcasila berrujuan meningkatkan ketakwaan
lerhadap Tuhan yang Maha Esa, kecerdasarr, keterampiran, mempertinggi
budi pekerti, rnemperkuat kepribadian dan mempertebar semangat
kebartgsaan agar dapat mettumbuhkan manusia -manusia pembangunan yang
dapat merrrbangu, diri,ya sendiri serla bersama-sama bertanggung jawab
atas penrbangurran bangsa. Disini terrihat betapa besar dan pentingnya
pera'an pendidikarr daram aspek kehidupan ma'usia.

Asumsi di atas ielas melihat penoioikan sebagai suatu aspek dinamis
yang diharapkarr kerak m em barara perubaha, daram diri m a'usia kearah
berpikir dan bertingkah laku yang maju, Berkaitan dengan hal tersebul
l'{ohamrnaci Amin (19g2) daranr hubungan dengan peranan pendidikan daram
ra,gka pergembangan sumber daya ma,usia mengemukakan bahwa
pendidikarl nlerupakatt clorongan utama terhadap kemajuan sosial ekonomi
masyarakat. Kenrudiar, simanjuntak (1 gB1) mengemukakan bahwa pendidikan
tidak saja berperan m enambah pengetahuan tetapi juga m eningkarkan
keterampilart bekerja, dan dettgan demikian meningkalkan produktivitas kerja
yang ti,ggi. Lebih ra'jut dikatakan oreh simanjuntak (1g81), perrunya perruasan
pe'didika, supaya disatu pihak dapat memperbesar tingkar pertumbuhan
eko,orni, da'Iain pihak dapat meningkatkan taraf hidup. Makin tinggi atau
makirr baik da, menradai kuaritas pendidikan seseora,g maka makin
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msniirgkat pula keterampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan

produi<tivitas kerja. Dengan m eningkatkan produklivitas, sese0rang cenderung

akan ctapat mem perbaiki hiclupnya.

Penetitian yang dilakukan Bank Dunia 
i(t ggo) telah banyak mengkaji

korelasi antara peningkatan kualitas perrdidikan dengan kemampuan manusia

dalam riemperbaiki atau meningkatkan hidupnya. Dikalakan, petani yang

kualilas pettdidikarrnya lebih tiaik cenderung lebih inovatif dari pada petani

yat:g tidak berpendidikatt sama sekali, Hasil studi Bank Dunia ini membuktikan

bahrirra petani yang telah menyelesaikan 4 tqhun oaii penoidikarr mereka sualu

laral minimum untu[< mencapai tingkat melek huruf memproduksi kira-kira gyo

lebin banyak dibandingkan petani yang tidak pernah mengenyam pendidikan

sama sekali, Secara garis besar menurut studi Bank Dunia ini bahwa lamanya

pendidikatl memberi individu lebih banyak kesempatan untuk merrcari allernatif
pelrerjaan yang sesuai (dalam Moeljarto & Sonia, 19gI).

Berdasarkatt uraian di alas jelaslah bahwa pengembangan sumber daya

manusia melaiui pendidikan adalah sangat penting dan menentukan laju

keberhasilan pembangunan. pengembangarr sumber daya manusia melalui

pendidikan ini sangat penting unluk kepentingan pembangunan pedesaan

mengingat kualitas pendiclikarr masyarakat pedesaan yang secara umum

clapat clikata[<an rendah.

$ehubungan dengan peranan pendidikan untuk pembangunan desa maka

lnternasiottal Council for Educaiional Development dalam laporannya kepada

UNICEF (september 1973) mengemukakan bahwa kebutuhan -kebuluhan
akan pendidikan dalam rangka pembangunan desa dikelompokkan atas 4

bagian utama sesuai dengan segi kegunaannya, yailu: (1) pendidikan dasar
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-.i^,, ..^-,._-iliirir riir:j-' - 1,:':: r:=i: :e ::iiirirart keruarga, dettgatt tujuan utamanya iarah

tiliil:i'r ilr.i:::.'::-- -:.';:::^;31 l.,llei.ampiian_keteranipilan dan sikap_sikap yang
l,-crinar:ia:r ::..-' '-.:r;=rr--.arki kuaiitas hicrup keruarga seperti kesehatan,
!liiiu gi:i 'nc:-..:1:^i3':,;J3ail lati pcrarrrralan attali, perbaikan rumah, keluarga
hei'crrcailr r,1:- , r:cJainya: iJ) perbaikan pendidikart masyarakar, yaitu
i'1r|iilari iiriji'.'r-.: ..:r:'.rii nreinperriual rembaga-remhaga rokar, serta pr0ses_

i"'r0iit3 nici:ii;' ;t::gajarati bcrliagai hal seperti pemerintah lokal dan nasiottal,
iioperasi, pi'ovir-pi'oyek masyarakat, da' sebagainya; (4) pendidika, yang
bcrhuhunSarr rlcngan pekcrlaan, urrtuk menge,rnbangkan pengetahuan khusus,
kc1*ranrpilar-,.ietc'ampirarr yarg crihubungkan dengan berbagai macam
kegiararr ckonorrrirJair yarrg berguna daram pembinaarr mata perrcaharian.

.laili, pcllgsmbarrgan kualitas suflber daya manusia melalui pendidil<an
riapel riiialiukan melalui jalur perrclidikari roimat dan pendidikan non formal
sci:r:iti hinr birrgan pcriyurrrharr peratihan -perarihan keterampiran dan rain
:ei;ageitlra. llcllgfilr mclalui panclidikarr formal maripu,,0, formal ini akan
i.:l ciriirgl'latliai'i fit:;tiiias pciigelahuatr, keterampilan, kecakapan m errtal dan lain
sebagainya yairg dapat rne rubah ma,usia baik ringkah Iakunya, hidupnya dan
lain-lairr *ii{rik merruju ke suatu kehidupan yang rebih baik. Dengan kara rain
akan me*ingkatkan kernampuan marrusia untuk membangu, masa depan
rnereka ke arah yarrg kbih baik.

2' Aspck Keseharan cJararn pengenrbangan kuarilas sumber daya manusia dipr:desaarr.

Aspek keclua yang menempati posisi senlral

maiirisia iaiah kuariias kesehaian.0reh karena itu

dalam mensejahterakan

pengem bangan kualitas

.., '-i



sumbcr c.-': --3'-.3 ^'c'e ;-.ji primgkatan kuaritas keseharan sangat penting
riniuk diia,..'a' :a e- rar:gka keberhasilan pembangunan. lndikator yang
serirrg r1!gli'::':' :3- :eir.raitan cierrgan statqs kesehatan, kepedulian dan
kenianllr':ai' :?--:''riah daiam upaya nienirrgkatkan derajat kesehatan anlara
laiir arlgi;a i:e-a:rai': bayi, umur harapan hidup, merek huruf, penyediaan air
irersih. bia,va tie s3nalair darr pendapal perkapita.

sci:againi aira tercarrlum daiam GBHN, pembangunan nasionar
diiaLsairailair dalant rangka pembangunan manusia lndonesia seuluhnya dan
*entllairgLlilail flrasyarakat lttdonesia. lni tidak berarti bahwa pembangunan itu
hattva m ctrgeJar liem ajualt lahiriah atau kepuasan batiniah, m elainkan
kesr:rafir:iar, keserasian cran keseimbangan anrara keduanya. Untuk
iit citcai:ait'iya, dilluluhkatt penittgkatan kualitas m anusia yang berkepribadian,
rnanusra rri*onesia yang berdedikasi tinggi lerhadap pembangunan negaranya.

Penrbairgurra'., Fresehalan diarahkan untuk mempertinggi derajat
kEsehata, iermasuk keadaarr gizi masyarakat daram rangka peningkatan
kiialitar cJan taraf hidup serta kecerdasan dan kesejahreraan rakyar pada
uinunrirya. Rarrm dan stokes (rerlemahan, l gBB) mengemukakan bahwa sakit
cJari kekrirangan gi:i crapat menghambat pembangunan rerutama pemba,gunan
ckoirorni, karena kecJLra masarah ini dapat mengganggu produktivitas kerja
iiareria m e'ighaia rrg i p ros e s b erajar pengern bangan m entar.

Ranyali hasil panelitiatt ntengenrukakan bahwa produktivitas ssse0rang
btrkorelasi positif ciengatt tirrgkat kualitas kesehatan, sebagai conloh, se0rang
at:aii yatig rnemilunyai gizi yang baik akan meningkatkan kapasitas belajarnya,
$ecrarrg arrak yang bergizi rendah akan mempunyai kinerja akademik yang
b urulr
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r.--!e rr :.'::::' 2'?*:-^ :: -:in di atas dapat dirihar betapa pentingnya
iremi:ei-i r'-,::'i= -.3-; :-::ri-s:3;'iai daram bidang pengembangan kesehatan
uirtLii( iir8''; z*:? -;'3'.- r1-3ritas sumber day? manusia. oreh karena itu
irrvestasi i':'r : 3. -.rai: uiruk perbaikan keseharan dan gizi dipandang
seDagai sa;=- i3:- 3s3ek dari human capital, seperti apa yang dikemukakan
Il:tlil :ll1i, r^^- -i'rr'|!'| .ji,'|j r:- ,-:r;rraIUUttatt pettdekatan sumber daya manusia alau teori
i'iunt aii,.,-ai}iel :Srnaitluittak, 1 gB1).

rri {:aeiar 2edesaan masalah kualitas kesehatan ini masih sangal
clirasakatt oith masyarakat umumnya, Kondisl-tualitas keseharan masyarakal
padtsaan -vei'lg umumrlya nrasilr rendah lersebul clapal menyebabkan
Irrnah.rya kerampuarr mereka unruk berproduktivitas yang tinggi untuk
perbaikar kcndisi hidup nrereka, crarr sererusnya turut mempengaruhi
ktt.ii;:inptjarl mereka untuk ilrut serla daram pembangunan. oleh sebab itu,
i)cirge*if:argarr sunrber daya manusia di pedesaan merarui upaya peningkatan
rlcrala{ kesehatan perru crirakukan lerus menerus. seiring dengan
ililns0rn "iairgati di biclarrg pendidikatr. Pengembangan sumber daya manusia

1:aca bidang keseharan irri perru didukung oreh berbagai kebijakan seperti
pliititgliateit J:eiayattan liesehatan ibu dan anak, pemeliharaan kesehalan usia
sekoialr, pi0gram 1:enrberanrasan penyakit me*urar, pr0gram penyehalan
li,glrurrgarr permukirnan, pr0gram penyediaarr air bersih dan sebagainya,
l'4i:laltli herbagai kehiiakan alau program-pr0gram lersebut diharapkan kualilas
lre.:ehata, masyarakat pedesaan dapat meningkal, sehingga produktivitas
dapat meningkal ilan derrgan demikian akan rebih meningkatkan kemampuan
masyarakar r:ntuk membarrgt* masa depan yang rebih baik dan berkembang
rqeCillii niartriiri
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BAB IV
KESIMPULAN

l

Berdasarkan keseluruhan uraian-uraian di muka dapatlah di kemukakan

beberapa kesinrpulan pokok sebagai berikut .

(1) surnber daya manusia merupakan aspek ulama yang menentukan

keberhasilan pembangurran di tirrgkat manapurl, termasuk

penlbangunatt di pedesaan. Sumber !ry^ manusia dimasudkan dilihat

dari segi kuantitas (jumlah) maupun segi kualitas (mutu; dari pada

suml:er daya marrusia. Dari kedua aspek tersebut maka segi

kualitaslah yang paling penting-dan menentukan.

",2) 
Petttittgnya kualitas surnber daya rnanusia dalam rangka keberhasilan

penrLiangurlan, rnaka pengembangan kualilas fisik maupun kualilas non

fisik claripada sumber daya nianusia sangat penting dilakukan.

(3) Dua aspek utama dalam rangka pengembangan kualitas sumber daya

irrrl"lu$ia acialah bidattg pendidikan darr kesehatan. Dua bidang ini

I tliarri;1,tap palirrg penting karena hanya dengan rnernberi perhalian yang

Jll'ollorsioltal kepada petrilrgkatan kualilas pendidikarr dan kesehalan,

ptoilui<tivita$ tenaga inattusia (rnasyara[<at) at<an nieningkal. Dengan

llr;ltittg!ialatt produktivitas, manusia cendei'ung akan dapal memperbaiki

IriclLipnya atau lebih mampu membangun masa iiepan mereka ke arah

yarril lebih baik:.

(,i) Kualjtas $rjmber daya rnanusia di daerah pedesaan umumnya masih

reitriah, terulania rJilihat dari kualitas pendidikarr dan kesehatan,

ileiidahnya kualitas pendidikan darr kesehatan sumber daya manusia di

peclesaan irri telah menyebabkan rendahnya produktivitas; dan
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produktivtas yarE , rendah ini mengakibatkan Iemahnya kemampuan
mereka .nrtt membangun masa depan yang lebih baik. oleh karena
ilulah upaya pergembangan kualitas sumber daya manusia di pedesaan
khususnya di bidang kualilas pendidikan dan kesehalatr sangal

dibutuhkan atau perlu peningkat annya.

Di bidang peningkalan kualitas penrJidikan, maka disamping melalui
renr-Iidikan formal, juga sangat diperlukan pendidikarr non formal baik yang
berhubungan dengan peningkatan pengelahuan dan keteram pilan-keterampilan
klrusus, mauputl yang menyangkul pengemb,angan sikap dan merrtal, dan lain
sebagainya yang crapar merubah di pedesaan (ringkah raku, hidupnya, dan
lain-rain) unruk merruju ke suatu kehidupan yang rebih baik.

Di bidang peningkatan kualitas kesehatan perlu didukung oteh kebijakan-
l';ebijakan yang berhuburrgan dengan pinin'gkatan perayanarr kesehatan dan
gizi nrasyarakal, pr'gram penyehatan lingkungan pemukiman, penyediaan air
liersih, rla, rain-rain yang Iangsung dapat dirasakan oreh masyarakat desa
urriuk m*mperbaiki hirjup rnereka
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